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ABSTRAK

Kesiapan organsiasi untuk berubah merupakan suatu langkah awal untuk melakukan
perubahan terhadap sumber daya yang dimiliki agar berkemampuan menghadapi kompetisi
global (Ingersoll, Kirsch, Merk & Lightfoot, 2000; Timmor & Zif, 2010; Rafferty, Jimmieson, &
Armenakis, 2013; Weiner, 2008; Weiner, Amick, & Lee, 2008). Fakta menunjukan perusahaan
mengalami kebangkrutan bila tidak berhasil berhasil melakukan perubahan yang diperlukan, dan
sebaliknya berhasil bangkit setelah melakukan perubahan (DepKepHum RI, 2013; Epochtime,
2013).

Organization-Based Self-Esteem (OBSE), Collective Efficacy (CE), dan Collective
Organizational Citizenship Behavior (C-OCB), dihipotesiskan berperan signfikan terhadap
Organization Readiness for Change (ORC), secara langsung maupun melalui Transformasional
Leadership (TL). Responden sebanyak 168 orang yang mewakili Perseroan Terbatas (PT) di
Propinsi DIY dan Jawa Tengah telah berpartisipasi dalam penelitian. Pengujian dengan
structural equation model (SEM) mendapatkan kecocokan model dalam mengkonstruksikan
hipotests, dan mendapatkan temuan: OBSE berpengaruh signifikan terhadap TL (1 = 0,284, p <
<0,05) dan terhadap ORC (1 = 0,321, p < 0,05), CE berpengaruh signifikan terhadap TL (1 =
0,218, p < 0,05) dan terhadap ORC (4 = 0,215, p < 0,05), C-OCB berpengaruh signifikan TL (1
= 0,284, p < 0,05) dan terhadap ORC (A = 0,234, p < 0,05), dan TL berpengaruh signifikan
terhadap ORC (4 = 0,234, p < 0,05).

Berdasar hasil tersebut disimpulkan, model yang diajukan cocok digunakan untuk
menjelaskan kesiapan organisasi untuk berubah (ORC) melalui OCB, CE, C-OCB, dengan
mediator kepemimpinan transformasional. Seluruh eksogen berpengaruh signifikan terhadap
ORC secara langsung maupun melalui kepemimpinan transformasional.

Kata Kunci : Kesiapan organisasi untuk berubah, harga diri dalam organisasi, efikasi kolektif,
perilaku ideal secara kolektif, kepemimpinan transformasional, model keterkaitan
antar variabel.

PENDAHULUAN

Kesiapan organsiasi untuk berubah merupakan suatu langkah awal untuk siap melakukan
perubahan terhadap sumber daya yang dimiliki agar berkemampuan menghadapi kompetisi
global (Ingersoll, Kirsch, Merk & Lightfoot, 2000; Timmor & Zif, 2010; Rafferty, Jimmieson, &
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Armenakis, 2013; Weiner, 2008; Weiner, Amick, & Lee, 2008). Beberapa penilitian menunjukan
kesiapan berubah level organisasi erat kaitannya dengan: 1) adapatasi dan kemampuan strategi
untuk meningkatkan daya saing perusahaan di lingkungannya (Timmor & Zif, 2010; Rafferty,
Jimmieson, & Armenakis, 2013; Weiner, 2008; Weiner, Amick, & Lee, 2008). 2) Strategi bisnis
dan marketing sebagai bentuk upaya merespon tantangan dari luar (Timmor dan Zif, 2010).

Urgensi kesiapan secara faktual dapat dilihat sejak tahun 2003 s.d. 2013 pada 871
organisasi / perusahaan di Indonesia yang dinyatakan gulung tikar dan terdaftar di Mahkamah
Agung (sumber. DepKepHum RI, 2013). Contohnya: Pada awal tahun 2013, dunia bisnis di
Indonesia dikejutkan dengan pailitnya Batavia Air karena sistem yang kurang memadai
(Republika, 31 Januari 2013) yang menyusul Adam Air gulung tikar pada tahun 2008
(smlipoitb.wordpres.com, 28 Mei 2008). Televisi Pendidikan Indonesia (TPI). TPI dinyatakan
pailit oleh Crown Capital Global Limited, karena tidak dapat melunasi hutang obligasi sesuai
dengan pasal 8 (ayat 4) UU no 37 tahun 2004 tentang kepailitan dan penundaan kewajiban
pembayaran utang. Eastman Kodak Corp (Kodak) dinyatakan pailit sejak tahun 2007, karena
gagal mengikuti perkembangan teknologi dan inovasi, setelah sebelumnya merupakan raja
kamera pada tahun 1880 (The Epochtime, edisi 234, 21 Januari 2013). Sebaliknya bagi
perusahaan yang berhasil melakukan perubahan dapat bertahan bahkan meningkatkan
keberdayaan dalam persaingan. Sebagai contoh PT Garuda Indonesia diberi izin melakukan
penerbangan kembali ke wilayah eropa pada awal tahun 2013 setelah sebelumnya dicabut izin
terbang oleh uni eropa, karena ketidak layakan keamanan terbang.

Fakta tersebut membuktikan organisasi/perusahaan yang kurang siap mengahadapi
perubahan karena sistem, dan struktur organisasi yang kurang sehat, strategi yang kurang jitu,
teknologi dan inovasi yang tertinggal serta dukungan SDM/anggota organisasi yang kurang
mendukung menjadi penyebab kegagalan mereka untuk melakukan/mencapai tujuan dari
perubahan. Ketidakmampuan perusahaan untuk mengikuti perubahan akan berujung pada
kebangkrutan, karena perubahan merupakan keharusan bagi seluruh  organisasi
(Bouchenooghe,2008). “Change or Die” karena persaingan tidak kenal kompromi dan perubahan
menjadi suatu keniscayaan yang harus di respon dengan cepat oleh setiap organisasi (Chase, 2009;
Dover, 2003).

Kesiapan organisasi untuk perubahan (Organization Readiness for Change/ORC) belum
begitu luas dikaji secara empirik (Rafferty, Jimmieson, & Armenakis, 2013; Weiner, 2008;
Weiner, Amick, & Lee, 2008). Berhasil atau tidaknya perusahaan/organisasi menghadapi ataupun
melakukan perubahan tidak hanya terletak pada strategi, inovasi, ataupun tekhnologi yang
digunakan. Namun lebih mendasar bahwa kesiapan organisasi untuk berubah terfokus pada aspek
psikologi dan perilaku anggota organisasinya yang secara kolektif mendukung atau tidak
perubahan tersebut (Blackman, O’Flynn, & Ugyel, 2013; Rafferty, Jimmieson, & Armenakis,
2013; Weiner, 2008; Weiner, Amick, & Lee, 2008). Kesiapan organisasi untuk berubah pada level
organisasi merupakan interpretasi dari kognitif keyakinan akan kebutuhan perubahan serta respon
emosi dari anggota organisasi secara kolektif terhadap perubahan organisasi mereka (Rafferty,
Jimmieson, & Armenakis, 2013).

Keberhasilan organisasi untuk berubah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang terkait
dengan struktur dan strategi organisasi, akan tetapi persepsi kolektif mengenai aspek psikologis
dan perilaku khusus berasal dari peran SDM/anggota organisasi/pemimpin yang berfungsi
sebagai penggerak perubahan itu sendiri (Rafferty, Jimmieson, & Armenakis, 2013; Weiner,
2008; Weiner, Amick, & Lee, 2008). Pentingnya penelitian ini berguna untuk menambah kajian
kesiapan organisasi untuk berubah lebih mendalam dari sudut pandang manajemen sumber daya
manusia. penelitian ini berusaha menjelaskan peran persepsi psikologis, terhadap perilaku
organisasi khusus mendukung keberhasilan pelaksanaan dan pencapaian tujuan perubahan
organisasi. Selain itu menguji fit model konsep kesiapan organisasi untuk berubah yang
dipersepsikan oleh anggota organisasi secara kolektif dengan Harga Diri dalam Organisasi,
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efikasi kolektif, dan perilaku ideal secara kolektif, yang dimediasi dengan kepemimpianan
tranformasional.

Penelitian berusaha menggali aspek psikologis dan perilaku khusus organisasi yang dapat
mendukung keberhasilan organisasi untuk melakukan perubahan. Sekaligus sebagai masukan
penting karena belum pernah ada penelitian yang sama sebelumnya.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Kesiapan Organisasi untuk Berubah

Kesiapan organisasi untuk berubah merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya
sebatas pada kebutuhan namun mengenai seberapa mampu organisasi dapat
mengimplementasikan rencana perubahan tersebut (Blackman dkk, 2013).

Force-field theory dari Lewin menjelaskan bahwa proses perubahan ditentukan oleh tiga
vektor tekanan, yaitu: Unfreezing sebagai proses penyadaran tentang kebutuhan untuk berubah,
pembentukan pola pikir dan memotivasi perubahan. Moving/Changing merupakan tindakan
memperkuat tekanan dan memperlemah resistensi, dan Refreezing merupakan proses membawa
kembali organisasi kepada keseimbangan yang baru (Cummings & Worley, 2005; Hellriegel,
Slocom, & Woodman, 2001; Jones, 2007; Kasali, 2005; Kusdi, 2010). Gambar 1.

Blackman dkk (2013) mengadopsi dari Lewin bahwa dua aspek pada lingkungan makro
akan saling mempengaruhi satu dengan yang lain, sehingga akan mempengaruhi lingkungan di
sekitarnya. Komponen mikro juga dapat menjadi faktor yang dapat menjadi prediktor pada makro
level ketika dihubungkan pada diagnosa makro. Dibutuhkannya indikator mikro untuk
memperkuat prediktor yang potensial untuk dapat mendukung perubahan. Berdasarkan hasil
penelitian Blackman terdahulu dengan pendekatan kualitatif menyatakan bahwa kunci hambatan
dan penguatan perubahan pada level makro merupakan faktor yang dapat menjadi persiapan
efektif sebelum melakukan perubahan, sehingga akan meningkatkan kesediaan dan kesiapan
untuk berubah.

R
Hl o 11
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Gambar 1. Lewin’s Force-Field Theory

Refreezing

Kesiapan organisasi untuk berubah menurut Blackman dkk (2013) tidak hanya
memperhitungkan dan mempersiapkan dari sisi internal organisasi, namun membutuhkan
kesiapan dari sisi lingkungan. Dibutuhkan pula menciptakan kesiapan lingkungan untuk
perubahan organisasi sebagai alasan pentingnya agen perubahan mengukur atau menilai
kebutuhan serta harapan karyawan terhadap perubahan (Blackman, dkk, 2013; Miller, dkk 1994).
Hal tersebut dapat menjelaskan mengenai opini karyawan dan fokus mereka mengenai
permasalahan yang dihadapi organisasinya seperti perasaan takut, pertentangan, dan
ketidaktertarikan karyawan terhadap perubahan (Blackman, dkk, 2013; Morrison & Milliken,
2000; Neves, 2009). Di sinilah menurut Blackman dkk (2013) peran penting pemimpin untuk
fokus memahami kesiapan organisasi dalam melaksanakan proses perubahan.

Kesiapan organisasi untuk berubah merupakan orientasi pada proses mikro yaitu individu
dan dikombinasikan pada level makro sebagai analisis yang menyeluruh. Perbedaan orientasi
mikro dan makro level perubahan menurut Burke dan Litwin (1992) adalah makro level
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